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Abstract 

This study aims to determine the effectiveness of the film General Soedirman in improving the character 

values of nationalism and mental resilience of students, especially those from Broken Home families (parents 

divorced or families in disharmony). This study uses a qualitative approach with a case study methodology. 

Data were obtained through observation, in-depth interviews and documentation of students, social studies 

teachers, and guidance and counseling (BK) teachers of SMP Negeri 57 Surabaya. The research findings 

show that the film General Soedirman has a double effectiveness. First, this film successfully internalizes the 

character values of nationalism, such as patriotism, willingness to sacrifice, immortality, loyalty, solidarity, 

and unity. Second, this film is able to improve the mental resilience of Broken Home students based on 

Grotberg's three sources of resilience, namely "I HAVE", "I AM", and "I CAN". Theoretically this study also 

highlights the relationship between Thomas Lickona's character education theory (moral knowledge, moral 

emotions, and moral action) and Grotberg's theory of mental resilience. The film "General Soedirman" 

(General Soedirman) is worthy of consideration as a social studies educational medium and a guidance and 

counseling tool to help students from broken homes develop character and mental resilience. 

 

Keywords: Film "General Soedirman", Nationalistic Character Values, Mental Resilience, Broken Home 

Students 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas film Jenderal Soedirman dalam meningkatkan nilai-

nilai karakter nasionalisme dan ketahanan mental siswa, khususnya mereka yang berasal dari keluarga broken 

home (orang tua bercerai atau keluarga tidak harmonis). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metodologi studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi 

terhadap siswa, guru IPS, dan guru Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 57 Surabaya. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa film Jenderal Soedirman mempunyai efektivitas ganda. Pertama, film ini berhasil 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter nasionalisme, seperti patriotik, rela berkorban, pengabadian, 

kesetiaan, solidaritas, dan persatuan. Kedua, film ini mampu meningkatkan ketahanan mental siswa broken 

home yang didasarkan tiga sumber resilience Grotberg, yakni “I HAVE”. “I AM”, dan “I CAN”. Penelitian 

ini juga menyoroti hubungan antara teori pendidikan karakter Thomas Lickona (pengetahuan moral, emosi 

moral, dan tindakan moral) dan teori ketahanan mental Grotberg. Film Jenderal Soedirman layak dianggap 

sebagai media pendidikan IPS sekaligus instrumen bimbingan konseling untuk membantu siswa broken home 

mengembangkan karakter dan ketahanan mental. 

 

Kata kunci: Film ”Jenderal Soedirman”, Nilai Karakter Nasionalisme, Ketahanan Mental, Siswa Broken 

Home.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi dasar dalam upaya pembentukan 

kepribadian dan  karakter siswa sebagai generasi penerus 

bangsa (Evi & Prabowo, 2022). Pendidikan karakter juga 

membangun generasi baru yang bermoral, bertanggung 

jawab, dan berjiwa patriotik (Harizi et al., 2025). Peserta 

didik diharapkan mampu membedakan yang baik dan yang 

buruk dalam menghadapi tantangan di era globalisasi 

melalui pendidikan karakter (Nurlaili & Naufal, 2022). 

Pendidikan karakter dapat membentuk peserta didik yang 

berintegritas, cinta tanah air, serta kecerdasan dalam aspek 

akademik. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik 

peserta didik, tetapi juga menumbuhkan rasa loyalitas dan 

integritas yang kuat terhadap nilai-nilai kebangsaan. 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 juga 

menyatakan bahwa warga negara Indonesia mempunyai 

kewajiban dalam bidang pendidikan, karena pendidikan 

sangat penting untuk mencapai tujuan nasional Republik 

Indonesia (Asyari & Dewi, 2021). Kehidupan setiap warga 

negara sangat dipengaruhi oleh pendidikan. Melalui 

pendidikan, individu dapat mengembangkan potensinya, 

memperoleh keterampilan baru, dan menciptakan peluang 

untuk mendukung pertumbuhan bangsa dan masyarakat 

(Fau et al., 2023). Pendidikan juga berkontribusi pada 

pengembangan kesadaran bela negara melalui pengajaran 

kepada generasi mendatang mengenai sejarah, nilai-nilai, 

dan dedikasi untuk menjaga kedaulatan nasional (Irwan 

Triadi & Lia Agustina, 2024). Oleh karena itu, pendidikan 

tidak hanya dapat mencetak pribadi yang cerdas, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai luhur kebangsaan yang menjadi 

landasan dalam menumbuhkan rasa nasionalisme. 

Nasionalisme merupakan suatu paham yang 

menumbuhkan rasa cinta tanah air dan menggerakkan 

masyarakat untuk bersatu dalam membela dan 

menunjukkan kesetiaan kepada negara dan bangsa (Santoso 

et al., 2023). Nasionalisme juga dapat diartikan sebagai 

keinginan suatu negara untuk mempertahankan identitas, 

integritas, kemakmuran, dan kekuasaannya melalui upaya 

yang disengaja untuk mencapai tujuan bersama (Lestari & 

Dewi, 2023). Pengabdian seseorang terhadap negara dan 

tanah airnya sendiri juga didefinisikan sebagai nasionalisme 

(Luthfillah & Rachman, 2022). Sehingga pendidikan di 

sekolah diperlukan sebagai wadah utama pembentukan 

karakter dan kesadaran kebangsaan peserta didik guna 

menanamkan nilai nasionalisme sejak dini. 

Nasionalisme yang diterapkan di sekolah pada 

dasarnya adalah membangun karakter yang berarti 

memperbaiki, membangun, memantapkan, menciptakan 

sesuatu. Karakter secara definisi adalah budi pekerti, 

karakter, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau moral yang 

membedakan seseorang dengan yang lainnya (Riska, 2020). 

Menanamkan rasa patriotisme dan kesetiaan nasional 

melalui pendidikan nasionalisme di sekolah sangatlah 

penting (Luthfillah & Rachman, 2022). Secara umum, 

tujuan nasionalisme Indonesia adalah untuk memajukan 

pembangunan nasional dan pembentukan karakter yang 

sesuai dengan falsafah dan pandangan hidup bangsa 

(Kusnul Khotimah et al., 2021). Selain itu penerapan nilai-

nilai nasionalisme ini bertujuan untuk mengembangkan 

karakter siswa dengan menjadikan mereka orang yang 

toleran, bertanggung jawab, kooperatif, santun, dan rela 

berkorban (Septiyani & Yusuf, 2022).  

Nasionalisme pada siswa sangat dipengaruhi oleh 

perubahan masyarakat, pertumbuhan teknologi, dan 

globalisasi. Nasionalisme dan identitas budaya lokal dapat 

terkikis oleh kemudahan mengakses budaya asing melalui 

media sosial dan internet sehingga nasionalisme pada 

generasi mud aini mengalami tantangan yang besar 

(Kurniawaty, 2024). Globalisasi mendorong perluasan dan 

kemajuan komunikasi dan informasi, tetapi juga dapat 

membahayakan nilai-nilai nasionalisme atau patriotisme 

(Adhari et al., 2021). Remaja yang terdampak oleh 

globalisasi dapat menunjukkan perilaku yang kasar, egois, 

dan tidak kreatif, oleh sebab itu menjaga identitas nasional 

dalam menghadapi globalisasi memerlukan pembinaan 

nasionalisme dan prinsip-prinsip Pancasila pada generasi 

mendatang (Ester Rosa Komara et al., 2024). 

Nasionalisme yang kuat sangatlah penting dalam 

upaya membangun generasi muda yang memiliki rasa 

kebangsaan yang kuat, semangat pantang menyerah, dan 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

sosial dan budaya (Arianto, 2023). Ketahanan mental 

masyarakat, khususnya generasi muda, memegang peranan 

penting dalam menentukan ketahanan sosial budaya bangsa 

karena kesehatan mental yang buruk dapat berujung pada 

perilaku yang merugikan seperti perundungan, intoleransi, 

dan sikap antisosial yang merusak kerukunan sosial dan 

membahayakan integritas budaya nasional (Suratmi et al., 

2021). 

Guru berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya 

memberikan pengetahuan tetapi juga menumbuhkan rasa 

nasionalisme dan mencakup pembelajaran yang 

menonjolkan pentingnya identitas budaya Indonesia, 

sejarah negara, dan pengetahuan lokal (Pebriani & Dewi, 

2022) (Pebriani & Dewi, 2022) . Guru juga perlu siap 

membantu anak-anak memilah berbagai budaya dan 

informasi yang mereka temukan secara online sehingga 

guru perlu membekali siswa dengan ketrampilan literasi 

digital (Tari & Hutapea, 2020). Menggunakan media 

pembelajaran seperti film merupakan salah satu strategi 

yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai nasional dan 

meningkatkan literasi digital (Novrianto, 2024). 

Penggunaan materi pengajaran seperti film selain 

meningkatan literasi digital siswa juga menarik dan relevan 

serta merupakan salah satu metode yang efektif untuk 

menumbuhkan cita-cita nasional. Film dengan visual yang 

kuat dapat menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas 

nasional dan membantu anak-anak memahami pentingnya 

perjuangan negara.  

Pemanfaatan film sebagai media pembelajaran 

melibatkan komponen psikomotorik dan afektif siswa. 

Berikut ini adalah beberapa keuntungan menggunakan film 

sebagai alat pengajaran: Menyajikan peristiwa aktual secara 

tepat waktu; Meningkatkan daya ingat dan pemahaman; 

serta Meningkatkan motivasi dan minat dalam belajar (Ayu 

et al., 2023). Film juga dapat berfungsi sebagai alat untuk 

mengajarkan prinsip-prinsip moral kepada siswa, konten 
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film yang baik dapat membantu guru menjelaskan pelajaran 

dengan lebih baik dan meningkatkan semangat siswa untuk 

belajar (Widya & Hariyanto, 2022). Keterlibatan aktif 

siswa, kemampuan berfikir kritis dan analistis siswa dalam 

proses pembelajaran dapat ditingkatkan melalui media film 

(A. Salsabila et al., 2024). Sejalan dengan itu Film Jenderal 

Soedirman yang menggambarkan perjuangan untuk 

kemerdekaan Indonesia, adalah contoh film yang dapat 

digunakan sebagai media pengajaran khususnya pada mata 

pelajaran IPS sebagai upaya menanamkan jiwa patriotism 

dan nasionalisme pada siswa. 

Film "Jenderal Soedirman" dapat menjadi media 

pembelajaran IPS yang menghibur sekaligus mendidik 

untuk menjelaskan latar belakang konflik di Indonesia. 

Penggunaan film di kelas dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang dibahas, termasuk cita-cita 

Pancasila dan semangat nasionalisme (Nilamsari et al., 

2023). Sejumlah aspek penting nasionalisme tergambar 

dalam film tersebut. Jenderal Soedirman sebagai tokoh 

nasional memiliki nilai-nilai kepemimpinan, perjuangan, 

dan pengorbanan yang dapat menjadi contoh bagi para 

siswa (Mukholifah et al., 2020). Film ini dapat mendorong 

anak muda untuk bercita-cita menjadi pemimpin dan 

patriotisme dengan menceritakan kisah perjuangan Jenderal 

Soedirman yang berat dan tanpa pamrih. Film ini 

menggambarkan semangat solidaritas dan patriotisme di 

tengah situasi yang penuh tantangan. Penggambaran 

peristiwa sejarah yang emosional dalam film ini dapat 

membantu siswa memahami latar belakang perjuangan 

negara, sehingga mereka tidak hanya mempelajari fakta 

sejarah tetapi juga memahami maknanya. 

Hasil penelitian yang dijadikan perbandingan dengan 

topik penelitian. Penelitian pertama tentang penggunaan 

media film diteliti oleh Mutaqin (2022) yang dilatar 

belakangi oleh kesadaran penulis untuk membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme membutuhkan 

tindakan yang diambil oleh guru melalui penggunaan media 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta 

didik. Temuan penelitian ini adalah film Sultan Agung karya 

Hanung Bramantyo mengandung nilai-nilai nasionalisme, 

seperti cinta tanah air, persatuan, dan solidaritas. Nilai-nilai 

tersebut dapat dipahami melalui dialog antar tokoh dan 

setiap adegan yang terjadi dalam film. Penelitian kedua 

dilakukan oleh Hasibuan (2022) bertujuan untuk 

mengetahui representasi nilai-nilai nasionalisme pada film 

“Jenderal Soedirman”, dengan hasil penelitian film Jenderal 

Soedirman memiliki representasi nasionalisme yaitu 

patriotik, rela berkorban, adil kepada negara, pengabdian 

kepada negara, dan kesetiaan pada negara. Penelitian 

selanjutnya dilakukan oleh Septiansi (2023) penelitian ini 

bertujuan untuk mnganalisis bagaimana monumen Jenderal 

Soedirman dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

sejaran untuk membangun karakter nasionalis siswa, 

dengan hasil pemanfaatan Monumen Jenderal Soedirman 

dapat membantu siswa memahami peran Jenderal 

Soedirman dalam memperjuangkan kemerdekaan, 

menumbuhkan sikap nasionalisme siswa, serta 

meningkatkan minat belajar.  

Berdasarkan penelitian di atas belum ada penelitian 

yang secara eksplisit mengkaji penggunaan film Jenderal 

Soedirman sebagai media pengajaran IPS untuk 

meningkatkan karakter nasionalisme dan ketahanan mental 

siswa. Faktanya nilai-nilai historis dan prinsip-prinsip 

perjuangan dalam film ini sangat relevan dengan 

pendidikan karakter. Penelitian sebelumnya juga 

difokuskan pada penguatan nilai-nilai nasionalisme secara 

umum, tetapi belum secara khusus mencakup hubungan 

antara nasionalisme dan ketahanan mental siswa, mengingat 

derasnya arus globalisasi dan tantangan sosial emosional 

yang dihadapi remaja saat ini. Metode atau pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya masih terpisah dan 

belum mengintegrasikan kekuatan naratif, emosional, dan 

visual dari sebuah film. Penelitian ini berfokus pada siswa 

SMPN 57 Surabaya dan memberikan pendekatan yang lebih 

kontekstual, menarik, dan komprehensif melalui film 

Jenderal Soedirman. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjawab kebutuhan akan pembelajaran IPS yang 

mengembangkan karakter dan ketahanan mental generasi 

penerus. 

Berdasarkan observasi penulis rasa nasionalisme 

siswa yang terlihat dari minimnya minat mereka terhadap 

simbol-simbol negara menjadi salah satu permasalahan di 

SMPN 57 Surabaya. Para siswa tidak serius saat 

menyanyikan lagu Indonesia Raya saat upacara bendera, 

bahkan ada yang hanya menghafal dan lebih memilih lagu-

lagu asing daripada lagu daerah atau nasional. 

Kecenderungan ini menunjukkan adanya krisis identitas 

budaya yang dapat menyebabkan menurunnya rasa 

nasionalisme. Selain itu, karena sekolah ini terletak di 

pinggiran kota Surabaya, mayoritas siswanya berasal dari 

keluarga dengan kondisi sosial ekonomi yang lumayan sulit, 

termasuk keluarga yang broken home atau kurang harmonis. 

Siswa yang tumbuh dalam lingkungan keluarga seperti itu 

sering kali kesulitan untuk mengembangkan karakter moral 

yang kuat, terutama ketahanan mental yang dibutuhkan 

untuk menghadapi tekanan hidup. Keadaan ini menegaskan 

betapa mendesaknya untuk mengembangkan metode 

pengajaran yang dapat meningkatkan ketahanan mental 

siswa dan mengenalkan prinsip-prinsip nasionalisme. Salah 

satu metode tersebut adalah dengan menggunakan media 

yang menarik, seperti film-film yang berfokus pada 

perjuangan nasional. 

Siswa yang berasal dari keluarga dengan orang tua 

yang bercerai cenderung menunjukkan bahwa mereka 

kurang percaya diri. Mereka lebih sering menarik diri dari 

pergaulan, jarang mengungkapkan pendapat di kelas, dan 

mereka terihat ragu dalam mengungkapkan pendapat. 

Kondisi ini sejalan dengan Nabila (Guru BK) yang 

mengatakan bahwa anak-anak yang berasal dari keluarga 

broken home cenderung memiliki kepribadian yang kurang 

disiplin. Kombinasi sifat pendiam, kurang percaya diri, dan 

rendahnya disiplin ini dapat menghambat proses belajar dan 

interaksi sosial siswa, oleh karena itu, perlu diterapkan 

latihan karakter dan kesehatan mental yang tepat agar 

mereka dapat beradaptasi dan berkembang sebaik mungkin. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa anak-anak dari 

keluarga broken home secara signifikan lebih sensitif 
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terhadap masalah psikologis dan perkembangan kehidupan. 

Menurut Sausanuz Zakiyyah Hamibawani (2024), hanya 

sekitar 8% siswa yang mengalami masalah psikologis berat, 

sementara 25,66% mengalami masalah psikologis berat, 

dan beberapa di antaranya menunjukkan bahwa mereka 

tidak merawat diri sendiri atau keluarga mereka. Selain itu, 

Fauziah (2024) menegaskan bahwa rumah tangga yang 

rusak secara konsisten berkontribusi terhadap delinkuen 

sebagai akibat dari keteladanan dan pengawasan orang tua. 

Selain itu, hasil penelitian oleh Konadi (2024) menunjukkan 

bahwa anak-anak dari keluarga yang berantakan lebih 

cenderung terlibat dalam perilaku agresif dan antisosial, 

yang juga memengaruhi kinerja akademis dan 

perkembangan mental mereka. Namun, Pratiwi (2023) 

menegaskan bahwa lingkungan sosial seperti program 

berbasis sekolah, kelompok masyarakat, dan konseling 

terstruktur dapat membantu anak-anak di rumah yang 

hancur mengatasi masalah kesehatan mental mereka. 

Berdasarkan data angket guru BK SMPN 57 Surabaya, 

dari 61 siswa yang termasuk kategori broken home, 30 siswa 

(49,18 %) berasal dari keluarga kurang harmonis dan 31 

siswa (50,82%) berasal dari keluarga orang tua bercerai. 

Siswa dari keluarga kurang harmonis cenderung 

menunjukkan sikap kurang disiplin, pendiam, dan kurang 

percaya diri. Penelitian ini berkaitan dengan materi IPS 

kelas VIII tema 3 tentang Nasionalisme dan Jati Diri 

Bangsa. Tema ini mendorong pembentukan peserta didik 

agar memiliki rasa cinta tanak air, menghargai jasa para 

pahlawan, dan kemampuan menginternalisasikan nilai-nilai 

luhur dalam kehidupan sehari-hari. Film Jenderal 

Soedirman tidak hanya menggambarkan perjuangan 

seorang tokoh militer, tetapi juga menonjolkan ciri-ciri 

karakter mendasar termasuk integritas moral, kedisiplinan, 

keberanian, tanggung jawab, dan semangat juang yang 

tinggi. Tokoh Jenderal Soedirman adalah contoh pribadi 

yang berkepribadian kuat dan berjiwa nasionalis yang 

menempatkan kepentingan bangsa di atas kepentingan 

pribadi, bahkan ketika dalam kondisi sakit parah. Ciri-ciri 

karakter tersebut sesuai dengan teori pendidikan karakter 

Lickona yang menekankan pentingnya kesadaran moral, 

emosi moral, dan perilaku moral dalam membentuk pribadi 

yang baik.  

Film ini juga menyoroti pentingnya ketahanan mental 

(resilience) sebagai salah satu identitas budaya Indonesia, 

dalam situasi tekanan dan keterbatasan dalam perang 

gerilya. Jenderal Soedirman menunjukkan perlunya 

keteguhan hati, kemampuan mengendalikan emosi, 

kemampuan berpikir rasional dalam keadaan krisis, dan 

keteguhan dalam berjuang demi kemerdekaan. Konsep 

resiliensi merupakan kemampuan individu untuk bertahan, 

beradaptasi, dan bangkit dari keadaan sulit. Ketahanan 

mental yang ditunjukkan dalam film ini tidak hanya 

berfungsi sebagai inspirasi moral, tetapi juga mengajarkan 

siswa tentang pentingnya semnagat juang, rasa percaya diri, 

dan semangat pantang dalam menghadapi tantangan 

kehidupan di masa mendatang (Nainggolan et al., 2022). 

Integrasi film Jenderal Soedirman dalam konteks 

pembelajaran IPS dapat berfungsi sebagai media 

pendidikan yang efektif untuk menunjukkan nilai karakter 

nasionalisme dan ketahanan mental secara kontekstual dan 

emosional. Melalui pengalaman menonton dan refleksi 

nilai, siswa tidak hanya memahami peristiwa sejarah tetapi 

juga mengembangkan kesadaran diri sebagai generasi 

penerus bangsa yang tangguh dan berjiwa Pancasila. 

Dengan demikian, film ini mendukung tujuan IPS dalam 

penguatan rasa cinta, kesadaran, dan ketahanan pribadi 

yang merupakan pilar utama jati diri bangsa Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penguatan 

nilai karakter nasionalisme dan ketahanan mental melalui 

film Jenderal Soedirman terhadap siswa broken home di 

SMP Negeri 57 Surabaya?” dengan tujuan penelitian yakni 

untuk mengetahui penguatan nilai karakter nasionalisme 

dan ketahanan  mental melalui film Jenderal Soedirman 

siswa dari keluarga siswa broken home di SMP Negeri 57 

Surabaya  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode penelitian studi kasus. Studi kasus adalah 

jenis penelitian yang digunakan karena penelitian ini 

berfokus pada fenomena tertentu yakni, penguatan karakter 

siswa di SMPN 57 Surabaya melalui media film. Studi 

kasus memberi peneliti pemahaman mendalam mengenai 

fenomena yang dikaji dan memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi dinamika yang kompleks dalam konteks 

tertentu, melalui studi kasus khsusunya dalam konteks IPS 

unsur-unsur afektif dan reflektif yang muncul dari siswa 

dalam situasi nyata, seperti pandangan mereka terhadap 

pentingnya perjuangan, cinta tanah air, dan ketangguhan 

mental dalam menghadapi masalah pribadi sehingga dapat 

diidentifikasi. Studi kasus juga dapat diadaptasi dalam 

pengumpulan dan analisis data, sehingga dapat 

menyesuaikan pendekatan dengan kondisi nyata di 

lapangan. Studi kasus merupakan metode yang tepat untuk 

menganalisis pengalaman subjektif siswa secara mendalam 

dan kontekstual. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 57 Surabaya yang berasal dari keluarga 

broken home. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari siswa broken home, guru IPS, dan guru BK 

SMP Negeri 57 Surabaya melalui observasi dan wawancara 

mendalam. Analisis data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 20 siswa kelas VIII SMPN 

57 Surabaya berdasarkan hasil angket kondisi keluarga dari 

guru BK. Siswa terbagi menjadi dua bagian yakni 10 siswa 

dari keluarga orang tua bercerai broken home dan 10 siswa 

dari keluarga kurang harmonis. Dari 20 siswa tersebut, 

berdasarkan prinsip purposive sampling dan saturasi data, 

peneliti memilih tujuh siswa sebagai informan kunci dalam 

wawancara mendalam. Ke-7 informan terdiri dari empat 

siswa dari keluarga bercerai dan tiga siswa dari keluarga 

kurang harmonis. Kedua kelompok dalam penelitian ini 

menyadari bahwa kondisi keluarga mereka tidak harmonis. 

Kelompok broken home mengalami ketidakharmonisan 
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yang berakhir pada perpisahan orang tua atau perceraian, 

sedangkan kelompok kurang harmonis mengalami 

ketidakharmonisan dalam rumah tangga yang hanya utuh 

secara struktural bukan perannya. Profil ini menjadi dasar 

mengapa kedua kelompok membutuhkan penguatan mental, 

walaupun dengan titik tekanan yang berbeda. 

Penayangan film "Jenderal Soedirman" dilaksanakan 

pada Selasa, 9 Februari 2026 di Ruang Sumber SMPN 57 

Surabaya dengan durasi pemutaran 115 menit. Sebelum 

film diputar, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan 

tujuan pemutaran sebagai bagian dari penelitian tentang 

penguatan karakter nasionalisme dan ketahanan mental. 

Berdasarkan apersepsi awal, sebagian besar siswa tahu 

siapa Jenderal Soedirman, namun mereka hanya sebatas 

tahu saja dan sebagian besar mengaku belum pernah 

menonton film mengenai perjuangan beliau. 

Selama pemutaran film, observasi menunjukkan 

dinamika respons siswa yang berkembang seiring 

berjalannya film. Pada 5 menit awal, siswa masih terlihat 

kaku dan beberapa berbicara pelan, namun mulai diam dan 

memperhatikan saat adegan pertempuran muncul. 

Memasuki menit ke-9 dengan adegan pengeboman 

menggunakan pesawat tempur, beberapa siswa mulai 

tertarik dan memberikan respons "waahhh". Pada menit ke-

11 saat adegan Jenderal Soedirman pamit dengan istri dan 

anak-anaknya, terdapat siswa yang bertanya "itu istrinya ya 

kak?" Memasuki menit ke-18, salah satu siswa bertanya 

"gerilya itu apa kak?" dan penulis memberikan sedikit 

penjelasan mengenai gerilya. Pada menit ke-30 dengan 

adegan pengeboman tempat persembunyian Soedirman dan 

pasukan, beberapa siswa memberikan respons emosional 

seperti mengeluarkan kata-kata "haduhhh di bom" dan 

memberikan ekspresi tegang. 

Suasana hening terjadi pada menit ke-49 dengan 

adegan pengejaran pasukan Soedirman oleh Belanda dan 

pada menit ke-60 dengan adegan Belanda bertanya pada 

warga tentang keberadaan Soedirman yang berujung 

menembak salah satu warga. Memasuki menit ke-72 dengan 

adegan Soedirman dan pasukan melewati sungai, semua 

siswa terlihat fokus dan beberapa menghela nafas panjang. 

Pada menit ke-78 dengan adegan salah satu pasukan 

Soedirman menjadi penghianat dan membocorkan 

keberadaan pasukan, semua siswa ikut merasa kesal dengan 

mengeluarkan kata-kata "sukurin di bunuh". Pada menit ke-

97 dengan adegan salah satu pasukan ditembak oleh 

Belanda, semua siswa terdiam dan beberapa terlihat terharu. 

Peneliti melakukan refleksi dan diskusi singkat setelah 

film selesai ditayangkan untuk menggali kesan awal. 

Beberapa siswa mengungkapkan rasa kagum dan terharu. 

Seorang siswa berkata "Ternyata kalau jadi pemimpin itu 

harus kuat ya kak, susah", yang menjadi indikator awal 

bahwa film sudah berhasil menyentuh aspek ketahanan 

mental siswa. Terdapat siswa lain yang juga berkata 

"Padahal beliau sedang sakit namun masih terus berjuang, 

aku jadi malu kalau sedikit-sedikit mengeluh". Kegiatan 

dilanjutkan dengan diskusi kelompok dimana siswa dibagi 

menjadi 5 kelompok dan diberikan stimulus pematik yang 

sama: "Silahkan diskusikan dalam kelompok masing-

masing, nilai apa saja yang kalian dapatkan dari film 

Jenderal Soedirman dan bagaimana cara kalian 

mengadaptasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari sebagai pelajar?" Peneliti mengamati sikap yang 

ditunjukkan saat proses diskusi, semua siswa ikut bekerja 

sama dalam menentukan nilai apa saja yang terkandung 

dalam film, tidak sedikit juga yang bertanya untuk 

merangkai kalimat yang sesuai. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa dominan 

menyatakan bahwa nilai yang bisa diambil dari penayangan 

film "Jenderal Soedirman" ialah nilai patriotik yang 

ditunjukkan dengan sikap pantang menyerah dan cinta 

tanah air. Siswa dapat mengintegrasikannya dengan 

kehidupan di lingkungan keluarga dan kehidupan sehari-

hari bukan hanya sekedar memahami secara konsep saja. 

Siswa dari kelompok orang tua bercerai lebih cenderung 

mampu menjelaskan makna nilai pantang menyerah secara 

personal dan mengintegrasikannya dengan pengalaman 

hidup yang dialami. Beberapa diantara mereka juga mampu 

memberikan contoh nyata implementasi nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari seperti tidak mudah menyerah 

saat ada masalah. 

Siswa dari keluarga orang tua bercerai yakni N2 

menyampaikan: "Nilai pantang menyerah membuat saya 

sadar bahwa dalam keadaan sulit pun bukan alasan untuk 

menyerah. Contoh yang bisa saya terapkan di rumah adalah 

menjalankan kewajiban dan bertanggung jawab dengan 

tugas yang ada di rumah" (Data Primer, 11 Februari 2026, 

wawancara N2). Pernyataan ini menunjukkan adanya 

proses refleksi diri yang mendalam dan menguatkan temuan 

bahwa film berhasil menginternalisasikan nilai patriotik 

melalui komponen moral knowing (pengetahuan moral) 

dalam teori Lickona, dimana siswa tidak hanya mengetahui 

nilai tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks 

kehidupan nyata. 

Guru IPS Dwi Yuniarti Hadi, S.Pd menyatakan: 

"Menurut saya nilai pantang menyerah Jenderal Soedirman 

bukan hanya sekadar cerita sejarah, melainkan instrumen 

untuk membangun karakter siswa dalam memahami nilai 

kebangsaan. Dalam film diperlihatkan bahwa meskipun 

menderita sakit paru-paru parah dan harus ditandu, Jenderal 

Soedirman menolak untuk menyerah dan tetap memimpin 

gerilya" (Data Primer, 16 Februari 2026, wawancara guru 

IPS). Pernyataan guru ini memperkuat bahwa film berfungsi 

sebagai media transformasi nilai, sejalan dengan konsep 

moral feeling Lickona dimana siswa merasakan emosi 

moral seperti kagum dan terinspirasi dari keteladanan 

tokoh. 

Dari perspektif ketahanan mental Grotberg, nilai 

patriotik yang ditunjukkan melalui sikap pantang menyerah 

memperkuat sumber "I AM" (kekuatan internal) siswa. 

Siswa broken home yang menyaksikan kegigihan Jenderal 

Soedirman meskipun dalam kondisi sakit parah 

menginternalisasi keyakinan bahwa mereka juga mampu 

bertahan menghadapi kesulitan hidup. Sebagaimana 

diungkapkan N7: "Saya merasa lebih kuat dan percaya diri 

setelah melihat tanggung jawab yang luar biasa dan saya 

bisa meneladaninya agar bisa kuat secara mental dalam 

menghadapi permasalahan keluarga saya" (Data Primer, 11 

Februari 2026, wawancara N7). Temuan ini sejalan dengan 
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penelitian Hasibuan (2022) yang menemukan bahwa film 

Jenderal Soedirman merepresentasikan nilai patriotik 

melalui keteguhan tokoh dalam menjalankan tugas negara. 

Film "Jenderal Soedirman" menjadikan nilai rela 

berkorban sebagai salah satu nilai perjuangan yang menjadi 

fokus utama. Semangat tidak hanya digambarkan melalui 

adegan-adegan pertempuran saja, namun juga melalui 

keputusan-keputusan sulit yang diambil Jenderal 

Soedirman, meski dalam kondisi fisik yang lemah akibat 

sakit. Pengorbanan yang dilakukanpun tidak hanya bersifat 

fisik, seperti merasakan dinginnya hutan pada masa 

bergerilya, tetapi juga psikologis, dengan meninggalkan 

keluarga demi memimpin pasukan secara langsung. 

Guru IPS menyatakan: "Saya melihat film ini sebagai 

media yang sangat kaya untuk mengajarkan arti 

pengorbanan yang sebenarnya. Nilai pengorbanan bukan 

sekedar soal kehilangan; tapi juga soal memberikan sesuatu 

yang terbaik demi sesuatu yang lebih besar" (Data Primer, 

16 Februari 2026, wawancara guru IPS). Pemaknaan dari 

sisi pendidik sejalan dengan pemahaman yang dimiliki 

siswa setelah menonton film. N4 menyatakan: "Menurut 

saya, pengorbanan beliau telah menunjukkan kepentingan 

bangsa lebih penting daripada kepentingan pribadi, sikap ini 

membuat saya lebih sadar bahwa berkorban bukan tentang 

hal besar tetapi tentang kesediaan mendahulukan tanggung 

jawab dan kepentingan bersama" (Data Primer, 11 Februari 

2026, wawancara N4). 

Kutipan ini menunjukkan proses internalisasi nilai 

yang berhasil melalui komponen moral action (tindakan 

moral) Lickona, dimana siswa tidak hanya memahami 

konsep pengorbanan tetapi juga mampu 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Dalam 

kerangka ketahanan mental Grotberg, nilai rela berkorban 

memperkuat sumber "I CAN" (kemampuan sosial) karena 

siswa belajar bahwa pengorbanan adalah bentuk kepedulian 

terhadap orang lain yang dapat dilakukan melalui tindakan 

sederhana seperti mendahulukan tanggung jawab. Temuan 

ini memperkuat penelitian Mutaqin (2022) yang 

menemukan bahwa film sejarah mengandung nilai-nilai 

nasionalisme seperti solidaritas dan persatuan yang dapat 

dipahami melalui dialog dan adegan dalam film. 

Nilai pengabdian pada negara dalam film Jenderal 

Soedirman digambarkan secara kuat melalui sikap tanggung 

jawab tokoh utamanya. Pengabdian tidak hanya dipandang 

melalui tindakan berpartisipasi dalam peperangan, tetapi 

juga sebagai komitmen untuk terus memenuhi kewajiban 

sebagai seorang prajurit dan pemimpin dalam situasi apa 

pun. Hal ini tercermin ketika Jenderal Soedirman memilih 

untuk tetap memimpin gerilya meskipun dalam kondisi 

sakit parah. 

Guru IPS menyatakan: "Saya sering menekankan 

kepada siswa bahwa perang mereka saat ini bukan lagi 

melawan penjajah dengan senjata, melainkan melawan 

kebodohan. Siswa belajar bahwa kedaulatan yang mereka 

nikmati saat ini dibayar dengan pengorbanan nyawa dan 

kesehatan para pahlawan, sehingga tanggung jawab mereka 

adalah menjaga amanah tersebut dengan belajar sungguh-

sungguh" (Data Primer, 16 Februari 2026, guru IPS). 

Pemahaman ini berhasil diinternalisasi oleh siswa, yang 

tercermin dari pernyataan N5: "Jenderal Soedirman tetap 

memimpin pasukan melawan penjajah dan tetap berjuang 

walaupun dalam keadaan sakit, ia menunjukkan bahwa 

kepentingan bangsa lebih penting daripada kepentingan 

pribadi" (Data Primer, 11 Februari 2026, wawancara N5). 

Perspektif Lickona, pernyataan guru dan siswa 

menunjukkan terpenuhinya tiga komponen pendidikan 

karakter: moral knowing (pengetahuan bahwa pengabdian 

adalah tanggung jawab), moral feeling (perasaan hormat 

terhadap pengorbanan pahlawan), dan moral action (tekad 

untuk belajar sungguh-sungguh sebagai bentuk 

pengabdian). Sementara dalam teori Grotberg, nilai 

pengabdian memperkuat sumber "I AM" karena siswa 

mengembangkan keyakinan bahwa mereka memiliki peran 

dan tanggung jawab yang berarti dalam kehidupan. Hal ini 

sejalan dengan temuan Septiansi (2023) bahwa 

pemanfaatan nilai-nilai kepahlawanan Jenderal Soedirman 

dapat menumbuhkan sikap nasionalisme dan tanggung 

jawab siswa. 

Nilai kesetiaan ditunjukkan oleh komitmen dan 

konsistensi tokoh utama dalam menjunjung tinggi tujuan 

dan kebijakan yang sah, meskipun dihadapkan pada 

perbedaan pandangan. Film menampilkan bagaimana 

Jenderal Soedirman tetap setia kepada pemerintahan 

Soekarno-Hatta dan NKRI meskipun dalam kondisi penuh 

tekanan. Guru IPS menyatakan: "Dalam pembelajaran IPS, 

saya menggunakan contoh kesetiaan Jenderal Soedirman 

kepada pemerintahan Soekarno-Hatta meskipun ada 

perbedaan pendapat politik. Saya mengajarkan siswa bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari, persatuan berarti menghargai 

pemimpin (seperti guru atau orang tua) dan aturan bersama, 

meskipun kita sedang memiliki perbedaan pendapat secara 

pribadi" (Data Primer, 16 Februari 2026, guru IPS). Sejalan 

dengan itu, N6 menyatakan: "Kesetiaan adalah sikap tetap 

setia, mendukung, dan tidak meninggalkan keluarga atau 

teman dalam keadaan apapun" (Data Primer, 11 Februari 

2026, wawancara N6). 

Pemaknaan kesetiaan oleh siswa menunjukkan bahwa 

film berhasil mentransformasikan nilai kepahlawanan 

nasional ke dalam konteks hubungan personal yang lebih 

relevan. Dalam teori Grotberg, kesetiaan yang dipahami 

sebagai komitmen untuk tetap bersama dalam situasi sulit 

memperkuat sumber "I HAVE" (dukungan eksternal) karena 

siswa menyadari pentingnya memiliki orang-orang yang 

dapat diandalkan. Guru BK Nadela Anita Sari, S.Pd 

menegaskan: "Dengan adanya hubungan pertemanan yang 

positif dan perhatian guru dapat membantu siswa ini merasa 

lebih aman dan dihargai di lingkungan sekolah" (Data 

Primer, 16 Februari 2026, wawancara guru BK). Temuan ini 

relevan dengan penelitian Yuliarti (2020) yang menemukan 

bahwa nilai-nilai kepahlawanan seperti nasionalisme dan 

tanggung jawab berhasil diajarkan melalui pembelajaran di 

kelas dengan media diskusi dan presentasi. 

Nilai solidaritas pada film ini ditampilkan melalui 

kebersamaan dan gotong royong para prajurit dalam proses 

perjuangan. Solidaritas tercermin dalam adegan prajurit 

saling berbagi makanan, saling membantu, dan saling 

menjaga saat menghadapi kesulitan. N6 merefleksikan: 

"Film menggambarkan nilai solidaritas atau kebersamaan 
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melalui kerjasama yang solid, saling mendukung saat 

menghadapi kesulitan dan rela berkorban demi tujuan 

bersama" (Data Primer, 11 Februari 2026, wawancara N6). 

Pemahaman siswa tentang solidaritas menunjukkan 

moral knowing yang baik, dimana siswa mampu 

mengidentifikasi nilai kebersamaan dan kerjasama. 

Sementara dalam teori Grotberg, nilai solidaritas secara 

langsung memperkuat sumber "I HAVE" karena siswa 

belajar bahwa dukungan dari orang lain sangat penting 

dalam menghadapi kesulitan. N7 menyatakan: "Saya 

membutuhkan dukungan dari teman karena tanpa teman 

mungkin saya sudah depresi berat karena kurangnya 

perhatian dari orang tua" (Data Primer, 11 Februari 2026, 

wawancara N7). Pernyataan ini menunjukkan kesadaran 

siswa akan pentingnya dukungan sosial sebagai pengganti 

kurangnya perhatian orang tua, yang merupakan inti dari 

sumber "I HAVE" Grotberg. Temuan ini memperkuat 

penelitian Shabrina (2025) yang menemukan bahwa remaja 

korban broken home yang memiliki resiliensi baik mampu 

berpikir positif, meregulasi emosi, dan bersikap optimis. 

Nilai persatuan digambarkan melalui kebersamaan 

dan rasa saling menolong yang terbentuk antara seluruh 

elemen bangsa terutama antara prajurit dan rakyat. Film 

menggambarkan bahwa perjuangan yang dilakukan para 

prajurit sangat bergantung pada partisipasi masyarakat. N5 

menyatakan: "Film Soedirman menggambarkan kerjasama 

yang kuat dan rasa saling membantu antara prajurit dan 

rakyat saat perjuangan di medan gerilya" (Data Primer, 11 

Februari 2026, wawancara N5). Pemahaman siswa tentang 

persatuan sebagai kunci keberhasilan perjuangan 

menunjukkan bahwa film berhasil menyampaikan nilai 

kebangsaan secara efektif. N4 menambahkan: "Film 

Jenderal Soedirman menunjukkan bahwa persatuan 

merupakan kunci keberhasilan dalam sebuah perjuangan, 

para pejuang tetap kompak, saling mendukung dan kerja 

sama walaupun dalam keadaan sulit" (Data Primer, 11 

Februari 2026, wawancara N4). Dalam perspektif Lickona, 

siswa menunjukkan moral knowing dengan mampu 

mengabstraksi tiga unsur kunci persatuan: kekompakan, 

saling mendukung, dan kerja sama. 

Sudut pandang Grotberg, nilai persatuan memperkuat 

sumber "I CAN" karena siswa belajar bahwa kemampuan 

bekerja sama dengan orang lain adalah keterampilan sosial 

penting untuk mengatasi tantangan. N1 mengungkapkan 

strategi kopingnya: "Ketika saya merasa sedih saya 

menenangkan diri dengan mencoba berbicara dengan orang 

yang saya percayai, melakukan aktivitas atau hobi seperti 

mendengarkan musik" (Data Primer, 11 Februari 2026, 

wawancara N1). Strategi regulasi emosi ini menunjukkan 

bahwa siswa telah mengembangkan "I CAN" melalui 

pengamatan terhadap nilai persatuan dan solidaritas dalam 

film. Hal ini sejalan dengan temuan Fauziah & Nurfarhanah 

(2024) bahwa penanganan masalah broken home melalui 

layanan konseling dan dukungan sosial dapat membimbing 

perilaku subjek ke arah yang lebih positif. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya keterkaitan 

erat antara teori pendidikan karakter Lickona dan teori 

ketahanan mental Grotberg. Ketiga komponen Lickona 

(moral knowing, moral feeling, moral action) berhubungan 

dengan tiga sumber ketahanan mental Grotberg (I HAVE, I 

AM, I CAN). Moral knowing (pengetahuan moral) berkaitan 

erat dengan sumber "I HAVE" (dukungan eksternal). Siswa 

dengan pengetahuan moral yang baik memahami bahwa 

mereka tidak menjalani hidup sendiri dan bahwa meminta 

bantuan dari orang lain saat menghadapi kesulitan adalah 

hal baik yang harus dilakukan. Hal ini terlihat dari 

pernyataan N7 yang menyadari kebutuhan akan dukungan 

teman dan pernyataan guru BK tentang pentingnya 

hubungan pertemanan yang positif. 

Moral feeling (perasaan moral) yang meliputi empati, 

harga diri, dan rasa tanggung jawab berkaitan dengan 

sumber "I AM" (kekuatan internal). Siswa dengan 

keyakinan moral yang kuat akan memiliki keyakinan bahwa 

mereka berharga dan mampu melindungi diri dari bahaya. 

Hal ini terlihat dari pernyataan N3 dan N7 yang menyatakan 

merasa lebih kuat dan percaya diri setelah menonton film. 

Moral action (tindakan moral) terkait erat dengan sumber "I 

CAN" (kemampuan sosial). Siswa dengan perilaku moral 

yang baik tidak hanya mengetahui apa yang benar, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk mendukungnya dalam 

aktivitas sehari-hari, seperti strategi regulasi emosi yang 

diungkapkan N1. Dengan demikian, ketiga sumber 

Grotberg dan ketiga komponen Lickona saling melengkapi: 

pendidikan karakter membangun fondasi pengetahuan, 

perasaan, dan tindakan moral, sementara ketahanan mental 

memastikan bahwa individu dapat menggunakan fondasi ini 

untuk melindungi diri dari tantangan hidup. 

Sudut pandang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

khususnya yang berkaitan dengan nasionalisme dan jati diri 

bangsa bagi siswa kelas VIII, film biopik Jenderal 

Soedirman memiliki relevansi yang kuat sebagai media 

pendidikan kontekstual. Kurikulum Merdeka pada Tema 3 

yaitu Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa untuk kelas VIII 

SMP secara khusus membahas tentang upaya penegakan 

kemerdekaan Indonesia dan nilai-nilai sosial sebagai dasar 

identitas nasional. Melalui film Jenderal Soedirman, siswa 

tidak hanya belajar tentang peristiwa sejarah secara tekstual 

tetapi juga mengamati secara visual bagaimana nilai-nilai 

kebangsaan seperti pantang menyerah, rela berkorban, dan 

persatuan tercermin dalam tindakan para tokoh bangsa. 

Film Jenderal Soedirman juga berkontribusi pada 

pengembangan kesadaran diri siswa kelas VIII yang masih 

dalam fase pembentukan identitas. Jati diri bangsa adalah 

ciri atau karakter yang dapat membedakan satu bangsa dari 

bangsa lain melalui pengetahuan bersama tentang sejarah, 

adat istiadat, dan tujuan bersama. Dalam konteks IPS, 

internalisasi prinsip-prinsip kebangsaan oleh siswa melalui 

pembelajaran kontekstual dan inspiratif sama pentingnya 

dengan lingkungan keluarga dan masyarakat mereka. 

Pernyataan siswa bahwa "Jenderal Soedirman tetap 

memimpin pasukan melawan penjajah dan tetap berjuang 

meskipun dalam keadaan sakit" menyoroti proses 

identifikasi tokoh model, yang kemudian diinternalisasi 

menjadi kepercayaan diri sendiri. Pendidikan IPS melalui 

film biografi tidak hanya memberikan pengetahuan tentang 

nasionalisme tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 

siswa sebagai generasi penerus bangsa yang bercirikan 

tangguh dan memiliki rasa cinta tanah air yang mendalam.  
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa film "Jenderal 

Soedirman" memiliki efektivitas ganda. Pertama, sebagai 

media penguatan nilai-nilai karakter nasionalisme yang 

meliputi patriotik, rela berkorban, pengabdian, kesetiaan, 

solidaritas, dan persatuan. Siswa tidak hanya memahami 

nilai-nilai tersebut secara kognitif tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 

film ini efektif meningkatkan ketahanan mental siswa dari 

keluarga broken home melalui penguatan tiga sumber 

resiliensi Grotberg: Dukungan eksternal (I HAVE), 

kekuatan internal (I AM), dan keterampilan sosial (I CAN). 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan kepercayaan diri, 

kesadaran akan pentingnya dukungan sosial, dan 

kemampuan mengelola emosi secara adaptif. Penelitian ini 

juga mengungkap keterkaitan antara teori pendidikan 

karakter Lickona dan teori ketahanan mental Grotberg yang 

saling melengkapi dalam membentuk karakter dan 

ketahanan mental siswa. Dengan demikian, film Jenderal 

Soedirman layak dijadikan media pendidikan IPS sekaligus 

instrumen bimbingan konseling bagi siswa broken home.  
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